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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keseimbangan pasar ubi ungu dengan fokus pada interaksi antara 

harga, permintaan, dan penawaran. Matematika, sebagai mata pelajaran yang esensial di berbagai jenjang 

pendidikan, memainkan peran penting dalam memahami fenomena ekonomi yang kompleks, termasuk 

keseimbangan pasar. Studi ini menggunakan pendekatan matematis untuk menggambarkan model matematika 

yang mendasari konsep harga permintaan dan penawaran serta mengidentifikasi titik keseimbangan pasar 

melalui alat analisis matematis dan grafis. Dalam konteks ekonomi, perusahaan distributor ubi ungu, Palawija, 

menghadapi kesulitan dalam menyeimbangkan jumlah ubi ungu yang ditawarkan dengan jumlah yang diminta 

oleh pasar. Kesalahan analisis sebelumnya mengakibatkan ketidakseimbangan yang berujung pada kerugian 

finansial. Melalui studi literatur dari beberapa buku, artikel, dan jurnal ilmiah, penelitian ini mengilustrasikan 

fungsi permintaan dan penawaran menggunakan persamaan matematika. Untuk kasus Palawija, persamaan 

permintaan yang digunakan adalah (Qd = 100 – 2Px) dan persamaan penawaran adalah (Qs = -50 + 3Px). 

Dengan menyamakan kedua persamaan tersebut, ditemukan harga keseimbangan pasar sebesar Rp 30.000 

dengan jumlah keseimbangan 40 unit. Pemahaman tentang keseimbangan pasar ubi ungu melalui pendekatan 

matematis memberikan wawasan berharga tentang dinamika pasar dan relevansinya dalam pengambilan 

keputusan ekonomi modern. 

 
Kata kunci: Analisis, Matematika, Permintaan, Penawaran, Keseimbangan. 
 

Abstract 

This research aims to analyze the balance of the purple yam market with a focus on the interaction between price, 

demand, and supply. Mathematics, as an essential subject in various levels of education, plays a crucial role in 

understanding complex economic phenomena, including market equilibrium. This study uses a mathematical 

approach to describe the underlying mathematical model of price-demand and supply concepts, as well as identify 

the market equilibrium point through mathematical and graphical analysis tools. In an economic context, 

Palawija, a distributor of purple yam, faces difficulties in balancing the quantity of purple yam offered with the 

quantity demanded by the market. Previous analysis errors have resulted in imbalances that lead to financial 

losses. Through literature studies from various books, articles, and scientific journals, this research illustrates 

the demand and supply functions using mathematical equations. For the case of Palawija, the demand equation 

used is (Qd = 100 - 2Px) and the supply equation is (Qs = -50 + 3Px). By equating these two equations, the 

equilibrium market price is found to be Rp 30,000 with a balanced quantity of 40 units. Understanding the market 

equilibrium of purple yam through a mathematical approach provides valuable insights into market dynamics 

and its relevance in modern economic decision-making. 

 

Keywords: Analysis, Mathematical, Demand, Supply, Balance. 

 

1. PENDAHULUAN 

Matematika merupakan mata pelajaran yang 

wajib dipelajari pada jenjang pendidikan 

sekolah. Mulai dari tingkat sekolah dasar 

hingga sekolah menengah atas. Standar isi 

dan proses pembelajaran setiap jenjang 

tentu berbeda satu sama lain. Standar isi 

terdiri dari bilangan dan operasinya, aljabar, 

geometri, pengukuran, analisis data serta 

peluang. Standar proses terdiri dari 

pemecahan masalah, penalaran dan 

pembuktian, komunikasi, koneksi serta 

representasi. Semua standar tersebut 

merupakan satu kesatuan yang saling 

berkesinambungan pada setiap jenjang 

kelasnya. 

Pendekatan matematis telah menjadi salah 

satu alat yang sangat berguna dalam 
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memahami dan menganalisis fenomena 

ekonomi yang kompleks. Dalam konteks 

ini, matematika tidak hanya merupakan 

bahasa untuk menyampaikan konsep 

ekonomi, tetapi juga merupakan kerangka 

kerja yang kuat untuk merumuskan model, 

memprediksi perilaku pasar, dan 

mengidentifikasi solusi optimal dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. 

Dalam konteks ekonomi, perusahaan 

palawija mengalami kesulitan dalam 

menyeimbangkan jumlah ubi ungu yang 

ditawarkan dengan jumlah yang diminta 

oleh pasar. Kesalahan analisis menyebabkan 

mereka tidak dapat memprediksi dengan 

tepat berapa banyak ubi ungu yang harus 

disediakan, yang berakibat pada kerugian 

finansial. Untuk itu, Dalam jurnal ini 

memfokuskan pada analisis harga 

permintaan dan penawaran untuk mencapai 

keseimbangan pasar.  

Melalui pendekatan matematis, kami akan 

menggambarkan model matematika yang 

mendasari konsep harga permintaan dan 

penawaran, serta bagaimana titik 

keseimbangan pasar dapat diidentifikasi 

menggunakan alat analisis matematis. 

Melalui pemodelan matematis ini, kami 

berharap dapat memberikan wawasan yang 

lebih dalam tentang dinamika pasar dan 

implikasinya terhadap pengambilan 

keputusan ekonomi. Dengan 

mengintegrasikan konsep matematika 

dengan teori ekonomi, kami percaya bahwa 

jurnal ini akan memberikan kontribusi yang 

berharga bagi pemahaman kita tentang 

hubungan yang kompleks antara 

matematika dan ekonomi, serta relevansinya 

dalam konteks pengambilan keputusan 

ekonomi modern. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode dari penelitian ini adalah studi 

literatur dari beberapa buku, artikel dan 

jurnal ilmiah serta contoh penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari, dengan 

menggunakan landasan teori berikut: 

Keseimbangan pasar menciptakan harga 

dan jumlah keseimbangan pasar. Syarat 

keseimbangan pasar adalah jumlah barang 

permintaan dan penawaran harus sama 

(Qd=Qs) dan harga permintaan dan 

penawaran juga harus sama (Pd=Ps). 

Keseimbangan ini dapat ditemukan melalui 

sistem persamaan linier antara fungsi 

permintaan dan penawaran secara simultan 

atau melalui perpotongan kurva permintaan 

dan penawaran secara geometri. 

Dalam keseimbangan pasar, kuantitas 

permintaan (Qd) sama dengan kuantitas 

penawaran (Qs) atau terbentuk kuantitas 

keseimbangan (QE). Harga yang diminta 

(Pd) juga sama dengan harga yang 

ditawarkan (Ps), sehingga terbentuk harga 

keseimbangan (PE). Secara grafik, harga 

keseimbangan terjadi pada titik potong 

antara kurva permintaan dan kurva 

penawaran (titik E/titik equilibrium). 

 

• Fungsi Permintaan  

Hukum permintaan diperoleh dari 

fungsi permintaan. Fungsi 

permintaan didefinisikan sebagai 

hubungan antara harga dengan 

jumlah barang yang diminta. Fungsi 

permintaan dapat dituliskan sebagai 

berikut: 

      𝑄𝑥 = −𝑏P ± P ± I ± P ± H 

 

Keterangan: 

𝑄𝑥  = Jumlah Harga 

b  = Konstanta 

𝑃  = Harga barang x 

𝑃  = Harga barang y  

I  = Income atau pendapatan 

𝑃  = Promosi 

H = Komponen lain 

 

• Fungsi Penawaran 

Hukum penawaran diperoleh dari 

fungsi penawaran. Fungsi 

penawaran didefinisikan sebagai 

hubungan antara harga dengan 

jumlah barang yang ditawarkan. 

Fungsi penawaran dapat dituliskan 

sebagai berikut: 

 

       𝑄𝑥 = Bp ± P ± I ± P ± H   
               

Keterangan: 

𝑄𝑥 = Jumlah Harga 

b  = Konstanta 

𝑃  = Harga barang x 

𝑃  = Harga barang y  

I  = Income atau pendapatan 

𝑃  = Promosi 

H  = Komponen lain 
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• Hukum Permintaan 

Hukum permintaan berbunyi: “jika 

harga suatu barang naik, maka 

jumlah permintaan terhadap barang 

tersebut akan turun. Begitu 

sebaliknya, jika harga barang turun, 

maka jumlah permintaan terhadap 

barang tersebut akan naik.” Hukum 

permintaan dapat dituliskan 

dengan: 

 

  𝑄𝑑 = 𝑎 − 𝑏𝑃𝑥 

 

𝑄d = Jumlah Barang Permintaan 

a = Parameter atau besaran 

konstanta 

b  = Konstanta 

𝑃  = Harga Barang 

 

• Hukum Penawaran 

Hukum penawaran berbunyi: “Jika 

harga suatu barang naik, maka 

jumlah penawaran terhadap barang 

tersebut akan naik. Begitu 

sebaliknya, jika harga suatu barang 

turun, maka jumlah penawaran 

terhadap barang tersebut akan 

turun”. Hukum penawaran dapat 

dituliskan dengan: 

𝑄𝑠 = 𝑎 + 𝑏𝑃𝑥 
 

𝑄s = Jumlah Barang Penawaran 

a  = Parameter atau besaran 

konstanta 

b = Konstanta 

𝑃 = Harga Barang 

 

Keseimbangan pasar didapat dari 

hukum permintaan sama dengan hukum 

penawaran. Dengan cara menyamakan 

hukum permintaan dan hukum penawaran. 

 

Hukum Permintaan = Hukum Penawaran 

𝑄𝑑 = 𝑄𝑠 

𝑎 − 𝑏𝑃𝑥 = 𝑎 + 𝑏𝑃𝑥 
 

Sehingga, akan didapat harga keseimbangan 

pasar. Harga keseimbangan pasar dapat 

dilihat juga dari kurva  yang terbentuk dari 

hubungan antara permintaan dan penawaran 

pasar. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kasus: 

Palawija adalah sebuah perusahaan 

distributor yang biasanya mengambil hasil 

panen ubi ungu dari Desa Mekar Sari untuk 

dijual kembali ke daerah perkotaan. Namun 

karena kesalahan dalam menganalisis 

permintaan dan penawaran pasar 

menyebabkan Palawija seringkali 

mengalami kerugian penjualan. Mereka 

tidak dapat menyesuaikan penawaran 

mereka dengan permintaan yang 

sebenarnya, sehingga mengakibatkan 

ketidakseimbangan antara permintaan dan 

penawaran. Dalam menyelesaikan 

permasalahan ini, Palawija memutuskan 

untuk membuat rangkuman yang 

menghasilkan persamaan permintaan Qd = 

100 - 2Px dan persamaan penawaran Qs = -

50 - 3Px untuk menganalisis pasar. Dalam 

persamaan tersebut, Qd adalah jumlah 

permintaan, Qs adalah jumlah penawaran, 

dan Px adalah harga ubi ungu. Palawija perlu 

menentukan keseimbangan antara 

permintaan dan penawaran dengan 

menggunakan rumus yang diberikan, 

mereka dapat mencari harga yang 

menghasilkan keseimbangan antara 

permintaan dan penawaran. 

a) Harga keseimbangan 

b) Jumlah keseimbanga 

c) Grafik keseimbangan 

Jawab:     

Harga 

(Rp) 

Jumlah 

yang 

diminta 

Jumlah 

yang 

ditawarkan 

Sifat 

interaksi 

50.000 20 60  

40.000 30 50  

30.000 40 40 Keseimbangan 

20.000 50 30  

10.000 60 20  

 

a) Harga keseimbangan 

Syarat keseimbangan adalah Hukum 

perrmintaan = Hukum penawaran,  

Qd  = Qs 

100-2px = -50 + 3px 

       -5px  = -50 – 100 

          Px  =  
−150

−5
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          Px   = 30    

 

b) Jumlah keseimbangan 

Qd = 100 – 2px      Qs = -50 + 3px 

Qd = 100 – 2(30)    Qs = -50 + 3(30) 

Qd = 100 – 60       Qs = -50 + 90 

Qd = 40                   Qs = 40 

 

c) Grafik keseimbangan 

 
         P (Harga) 

               100.000   

  50.000  

                30.000                       

                              

              

 

 -50  0       40               100 Q (pcs) 

 

4. KESIMPULAN 

Materi tersebut menjelaskan tentang analisis 

harga permintaan dan penawaran untuk 

mencapai keseimbangan pasar pada titik 

koordinat. Dalam hal ini, harga keseimbangan 

pasar terjadi saat hukum permintaan sama 

dengan hukum penawaran, dan kuantitas yang 

diminta sama dengan kuantitas yang ditawarkan. 

Dengan menggunakan fungsi permintaan dan 

penawaran, serta melalui grafik keseimbangan, 

dapat ditentukan harga keseimbangan, jumlah 

keseimbangan, dan grafik keseimbangan. 

Kesimpulannya, pemahaman tentang 

keseimbangan pasar penting untuk pengambilan 

keputusan ekonomi oleh produsen dan 

konsumen yang lebih baik. 
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